
Intisari
lal'.u1tas Kedcrkteran UGM memiriki kegiatan-kegiatanznar)e*rik yang menyita sebaBian besar waktu pararahasiswanya. Keadaan seperti itu dapat rnenimbulttan-liressor-stressor y,.ng bermuara pada kecemasan.l-ecemas;an sencliri a.clalah suatu keadaan emosional:'-rbve]-rtif yanq tidak menyenangkan, berupa ketakut,an:' .it,r l.lc.:khawatiran nenElen&i masa depan,- baik t"np*
='danva. a'ncaman .atau bahaya, atau f aiitor-f aktor t;;;--idak sesuai denElan reaksi yang terjadi. finif[.i{ecenasa.n bagi maha-siswa dipengaruhi oleh pun[ing-idaknya suatu kegiatan bagii kelutus"nnya. SaIah satu,:eEfial-an yang cukup penting bagi krruru="r-J;;'^;i;:
s!-rmsikan dapat meningkatkan kecEnrasan adarah p"uiilur_,inha1" praktikum. penelitian dilakukan secara non-ellsperimental crc,ss sectional survey- selama bulanlktober 1997. sa.mpel diambil dari mahasiswa semester
f FKIJGI{ angkatan lggS/1996 yang rnenEarnbil nata kuliahiatologi Anatomi rr. rnstrumen yang digunakan adarahrinxietv Analoq scare. Faktor*ra-ktor v*ig mempengaruhi
-- rnrbn lnya- kecemasan yaitu genet ik, =irui=o" ps ikoso-sial ' ega, pengralaman dan organotiologik dikendari-ran. .Jrn'r1ah popurasi 139 orang, 10g bersedia menjadisampel. Akhirnya setelah dikuran6i dengan faktor_faktor v&ng dikendalikan, iumrah vrng Jigunakan dalampenelitian ini adalah 7L orang. Hasil peneliti;;:enunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak ida penin-g}-iatan ..,derajat kecemasan yang bermakna iXZ-hu;ii-"=4,29 , Xz tabel = T,815, p =0, f O). "lrrnian sampel yang
!idak mencapai jumlah ideal (108 o"ungj tingkat kesa--aha.n dalam Tgnjawab (sekitar S?O, Zi" yang cukupstabil, genetik yang tahan terhadap -stressor, 

danad aptas i yang bl ik mempengaruhi has i I in i . W"iuup,rn;a'n ita lebih mudah merasa cemas daripada pria tapiialam penelitian ini tidak rnequnjukkan perbedaan vantr':errnakna antara kecluanva (xz r,usii : ' 0,000;6^; '*i2',abe1 - 3,841, p = 0, gS). Iiungkin karena kecemasanaanita. lebih. ditujukan pada hal_hal -r*ng 
bersifatfisik. Hahaslsra pendatangr akan lebih mudah merasacenras bila tidak dapat beradaptasi dengan U"if, ;;;;;::ap lingkungan. rTidak adanya peningkatan kecemasan:.'ang bermakna (X4 hasil = S,LZ, XZ label = 5,gg1, ;= 0.10) mencerrninkan adaptasi yang baik dari nahasislua pendata.ng. B*gi para mahasiswa semester V, dengannasil ini diharapka"n kecemasan t,idak menjadi halan-g8.n untr:k mampu meningkatkan prestasi belajar Jinata kuliah tersebut. Disarankan juga agar dilakukanpenelitian yang rebih menyeruruh-terhaJap st,ressor-stressor yang ada di fakultas kedokteran denganpendeka.tan yang berbeda
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